PENGUJIAN  HIPOTESIS

Pengujian  hipotesis biasa disebut tes hipotesis. Hipotesis adalah  pernyataan  yang  menyangkut harga parameter suatu  populasi. 
Benar tidaknya hipotesis dapat diketahui  dengan  tepat bila seluruh  unit populasi  diamati. Namun cara ini  kurang  efisien. Oleh  karena itu  pengamatan-pengamatan hanya dilakukan  terhadap  sampel  saja dan  berdasarkan  sampel  ini  diambil  kesimpulan  menerima atau  menolak  hipotesis. 
Kesimpulan  diambil  berdasarkan  hasil  penyelidikan  terhadap  sampel, maka ada kemungkinan  terjadi  kesalahan-kesalahan di dalam  pengambilan  kesimpulan  tersebut.  
Hipotesis yang  akan  diuji  dinamakan  hipotesis nol ditulis dengan  notasi Ho, yang  nantinya akan  ditolak  atau  diterima tergantung  pada hasil  pengamatan / penelitian hipotesis alternatif merupakan  hipotesis tandingan bagi  hipotesis nol yang  ditulis dengan  notasi Ha. (ada yang  menulis Hi) Jika Ho diterima berarti  Ha ditolak. Jika Ho ditolak maka ha diterima. 
Daerah  (harga-harga statistik) yang  berkorespondensi dengan  penolakan  Ho, jika Ho benar disebut daerah  kritis (daerah penolakan). Probabilitas akan  mendapatkan  harga statistik pada daerah  kritis = α disebut tingkat kesalahan, ( 1- α) disebut tingkat signifikanansi (level of significance) dari  tes / pengujian  hipotesis. Dalam  hipotesis, besar tingkat signifikansi  harus dinyatakan  terlebih  dahulu. (Pada umumnya besar harga α antara 1 – 5 %). 
Kesimpulan   menerima atau  menolak  Ho dapat diambil  atas dasar pengamatan  sampel. Hal ini  memerlukan  penentuan  daerah  kritis (daerah  penolakan Ho). Daerah kritis dapat ditentukan  dengan  cara membandingkan  antara harga statistik sampel dengan  harga parameter yang  dihipotesiskan atau : 
· Membandingkan  antara Z tabel dengan  Z hitung untuk  sampel  besar (n > 30). 
· Membandingkan  antara t tabel dengan  t hitung untuk  sampel kecil (n < 30) 

Langkah-   langkah  pengujian  hipotesis 
1. Menentukan/merumuskan  hipotesis nol dan  hipotesis alternatifnya (Ho dan  Ha) 
2. Menetapkan  besar tingkat kesalahan α atau tk signifikansi 1- α . 
3. Menentukan  daerah  kritis atau  daerah  penolakan  Ho gunakan  tabel Z atau t 
4. Melakukan  perhitungan-perhitungan  harga statistik yang  diperlukan
5. Mengambil  kesimpulan, menerima Ho atau  menolak Ho. 
· Bila harga statistik (t hitung atau Z hitung) terletak  pada daerah  kritis, maka Ho ditolak berarti  ha diterima. 
· Bila harga statistik (t hitung atau Z hitung) terletak  pada bagian  luar daerah  kritis (tidak  terletak  pada daerah  kritis) maka Ho diterima, Ha ditolak. 

Notasi-notasi yang  digunakan  dalam  tes hipotesis 
µ = mean populasi 
µ1 = mean  populasi pertama 
µ2 = mean  populasi  kedua 
 = standar deviasi populasi 
1 = standar deviasi populasi  pertama
2 = standar deviasi  populasi  kedua 
p1 = proporsi unit-unit yang bersifat A dalam  populasi  pertama 
p2 = proporsi  unit-unit yang  bersifat A dalam  populasi  kedu
n = banyak  sampel  
n1 = banyak  sampel  dari  populasi  pertama 
n2 = banyak  sampel  dari  populasi  kedua 
S = standar deviasi  sampel  
S1 = standar deviasi  sampel  dari  populasi  pertama 
S2 = standar deviasi  sampel  dari  populasi  kedua 
a = banyak  unit-unit yang  bersifat A dalam  sampel  
a1 = banyak  unit-unit yang  bersifat A dalam  sampel  dari  populasi  pertama 
a2 = banyak  unit-unit yang  bersifat A dalam  sampel  dari  populasi  pertama 

PENGUJIAN  HIPOTESIS TENTANG  MEAN 
Cara merumuskan  hipotesis mean µ
a. Ho : µ = µo
b. Ha : µ ≠ µo    merupakan  tes hipotesis tes dua ekor (two tail test) 

Uji dua pihak  atau  tes dua ekor digunakan  bila hipotesis nol (Ho) berbunyi  “Sama dengan” dan  hipotesis alternatif (Ha) berbunyi    “tidak  sama dengan” (belum  diketahui  lebih  besar atau  lebih kecil) 
Contoh : 
1. Hipotesis verbal : “Usia harapan  hidup  penduduk DIY 65 tahun” 
Hipotesis statistik : 
Ho : µ = 65 
Ha : µ ≠ 65
2. Hipotesis verbal: “Daya tahan  kerja pegawai  kantor 6 jam”.
 Hipotesis statistik :
Ho : µ = 6 
Ha : µ ≠ 6
3. Hipotesis verbal :”Daya tahan  kerja petani  tidak  sama dengan  daya tahan  
                           kerja buruh  bangunan”.
 Hipotesis statistik : 
Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2
Ho : µ = µo     merupakan  tes hipotesis tes satu  ekor kanan 
Ha : µ > µ0     (one tail test)
Contoh : 
1. Hipoteeis verbal : 
Pendapatan  perkapita di Kabupaten Sleman  Rp 1. 600.000,00 
Hipotesis statistik 
Ho : µ = 1.600.000 
Ha : µ > 1.600.000
2. Hipotesis verbal 
Pendapatan  keluarga pegawai  negeri  lebih  besar dari  pendapatan  pegawai  swasta. 
Hipotesis Statistik : 
Ho : µ1 = µ2
Ha : µ1 > µ2
  
Ho : µ = µ0    Merupakan  tes hipotesis tes satu  ekor kiri 
Ha : µ < µ0    (one tail test) 
Contoh : 
1. Hipotesis verbal : 
Pendapatan  per kapita keluarga pra sejahtera kurang  dari  satu juta lima ratus ribu  rupiah. 
Ho : µ = 1. 500.000    hipotesis 
Ha : µ < 1.500.000    statistik 
2. Hipotesis verbal 
Daya tahan  kerja buruh  bangunan  lebih  rendah  dari  pada daya tahan  kerja petani. 
Hipotesis statistik. 
Ho : µ1 = µ2
Ha : µ1 < µ2
Rumusan  hipotesis dibuat sesuai  dengan  permasalahannya dan  didasarkan  pada tinjauan  pustaka atau  kerangka teori. 


MENENTUKAN  DAERAH  KRITIS 
Daerah  kritis merupakan  daerah  penolakan  Ha. 
a. Jumlah  sampel  besar ( n > 30 )

Daerah  penolakan  : 
Z hitung > Z tabel 
1) Tes 2 ekor 
Z hitung >   dan Zhitung < -   
2) Tes satu ekor : 
Z hitung > Zα bila Ha : µ > µo
Z hitung < Z α bila Ha : µ < µ0
b. Jumlah  sampel  kecil (n < 30) 
t hitung =  
Daerah kritis atau  daerah  penolakan  Ho. 
1) tes dua ekor 
 t hitung > t    = t ( ; n – 1) dan 
t hitung < - t  - t  = t ; n – 1) 
  dicari  dalam  tabel. 
2) Tes satu  ekor 
T hitung > tα ; tα = t (α : n – 1) dan 
T hitung < - tα : tα = t(α : n – 1) 

Contoh : 
 untuk  α = 5%      = Z(0,5 -  )
α = 5% = 0,05 .  = 0,05/2 = 0,025
 = Z(0,5 – 0,025) = Z (0,4750) = 1,96 


Daerah  kritis
Daerah  kritis
Penolakan Ho
Penolakan Ho
1,96
-1,96


Ho ditolak 
Ho ditolak 

1,645
-1,645


Z α untuk  α = 5%                                              Z α = Z(0,5 – 0,05) = 
Z (0,4500) = 1,645 




Daerah  kritis
Penolakan Ho
Daerah  kritis
Penolakan Ho




Contoh : 
1. Penelitian  terhadap  150 keluarga di  Desa Sejahtera   yang  diambil  secara random  diketahui  pendapatan  rata-rata Rp 4.270.000,00 per bulan dengan deviasi  standar Rp 700.000,00. Percayakah  saudara bahwa pendapatan  rata-rata per bulan  semua keluarga di  Desa Sejahtera tidak  sama dengan   Rp 4.000.000,00 ?
Gunakan  tingkat signifikansi 4%. 
Penyelesaian : 
Ho : µ = 4.000.000
Ha : µ ≠ 4.000.000
α = 4%  α 0,04  
 
Ho diterima 
Daerah kritis  
Daerah kritis  
2,05 
4,724 
-2,05 
0 



Perhitungan : 
n = 150    = 4.270.000       = 700.000        µ0 = 4.000.000
[bookmark: _GoBack]Z hitung =  
=  
Z hitung > Z tabel berarti  Z hitung  ada di  daerah  kritis (Penolakan  Ho)  Ho ditolak, Ha diterima. 
Kesimpulan  : Menolak Ho, menerima Ha. Penghasilan  rata-rata per bulan  semua keluarga di  Desa Sejahtera tidak  sama dengan Rp 4.000.000,00 

                     
2. Seorang  peneliti mengajukan  hipotesis bahwa pedagang  buah  tiap  hari  menjual  apel 25 kg. Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  terhadap  15 sampel  secara random diperoleh  data jumlah  apel yang  terjual  per hari (kg) 20, 26, 24, 30, 20, 25, 24, 22, 24, 23, 22, 18, 22, 13, 17. Pada tingkat keyakinan  99% hipotesis dapat diuji sebagai  berikut. 
Penyelesaian : 
Ho : µ = 25 
Ha : µ < 25
α = 1 % = 0,01. tα = t(α : n – 1) = t(0,01 ; 14)
t(0,01 ; 14) = 2,624
Daerah  kritis : t < -2,624

Ho ditolak
Daerah kritis
Ho diterima 
-2,85423 
-2,624 
0 




Perhitungan : 



 

thitung = 

t hitung = 

Ternyata t hitung  < t tabel  atau  t hitung  ada di daerah  penolakan  Ho, berarti  Ha diterima. 
Kesimpulan : Pedagang  buah  tiap  hari  menjual  apel  kurang  dari  25 kg dengan  keyakinan  99% dapat diterima. 
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